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[bookmark: _Toc199074180][bookmark: _Toc220090062][bookmark: _Toc221816570]Latar Belakang Masalah
[bookmark: _Hlk199075650]Pendidikan merupakan sarana terpenting dalam upaya membentuk dan mengembangkan potensi manusia secara utuh, tidak hanya dari segi intelektual tetapi juga moral, sosial, dan spiritual. Hal ini sejalan dengan Undang-Undang Nomor 20 Tahun 2003 tentang Sistem Pendidikan Nasional yang menegaskan bahwa pendidikan nasional berfungsi mengembangkan kemampuan serta membentuk watak dan peradaban bangsa yang bermartabat, dengan tujuan agar peserta didik menjadi manusia yang beriman, bertakwa, berakhlak mulia, sehat, berilmu, kreatif, mandiri, demokratis dan bertanggung jawab. Dengan demikian, pembinaan karakter menjadi tujuan esensial dalam sistem pendidikan nasional.
Kini, pemerintah telah mengintegrasikan pendidikan karakter dalam Kurikulum 2013 dan Kurikulum Merdeka. Sekolah dituntut untuk menanamkan nilai-nilai karakter tersebut melalui kegiatan intrakurikuler, kokurikuler, dan ekstrakurikuler. Selain itu, Pemerintah Daerah Provinsi Jawa Barat melalui Surat Edaran Gubernur No. 43/PK.03.04/KESRA mengimplementasikan Pendidikan Gapura Pancawaluya yang menekankan lima nilai inti: Cageur (sehat jasmani rohani), Bageur (bermoral dan santun), Bener (jujur dan berintegritas), Pinter (cerdas dan kritis), serta Singer (tanggap, kreatif, dan terampil). Nilai-nilai ini menjadi landasan penguatan karakter peserta didik di sekolah.
Salah satu elemen strategis dalam pembinaan karakter peserta didik adalah layanan Bimbingan dan Konseling (BK). Melalui Permendikbud Nomor 111 Tahun 2014, pemerintah menegaskan bahwa layanan BK memiliki fungsi pengembangan, pencegahan, pemahaman, penyaluran, penyesuaian, perbaikan, pemeliharaan, dan advokasi terhadap peserta didik. Layanan BK tidak terbatas pada penanganan permasalahan peserta didik, tetapi berfungsi sebagai pilar utama dalam pembinaan karakter dan internalisasi nilai-nilai kehidupan. Kebijakan ini diperkuat oleh Peraturan Presiden Nomor 87 Tahun 2017 tentang Penguatan Pendidikan Karakter (PPK) yang menuntut integrasi nilai karakter dalam seluruh aktivitas pendidikan.
Yang terjadi di lapangan: berbagai fenomena menunjukkan bahwa pendidikan karakter belum sepenuhnya berjalan optimal. Masih banyak ditemukan pelanggaran disiplin, bullying, rendahnya integritas akademik, hingga berbagai bentuk kekerasan yang melibatkan peserta didik. Data Dinas Pemberdayaan Perempuan dan Perlindungan Anak (DP3A) Kota Bandung menunjukkan bahwa sepanjang tahun 2023 tercatat 303 kasus kekerasan pada anak, tahun 2024 terdapat 218 laporan, dan sampai Oktober 2025 tercatat 120 kasus, dengan sebagian besar kasus terjadi di lingkungan pendidikan dan didominasi oleh kekerasan psikis serta bullying verbal. 
Dani Ferdian (2024) melakukan penelitian terhadap peserta didik di SMP di Bandung. Penelitian tersebut menemukan tingginya perilaku bullying di kalangan peserta didik. Sekitar 45,2% responden terindikasi menunjukkan perilaku bullying dalam bentuk verbal, fisik, relasional, dan cyberbullying. Kondisi ini menunjukkan bahwa pembinaan karakter peserta didik masih membutuhkan penguatan serius. Di sinilah muncul kesenjangan fenomenologis (phenomenal gap) antara banyaknya program karakter yang dicanangkan oleh pemerintah pusat maupun pemerintah daerah dengan kenyataan implementasi di sekolah.
Untuk memastikan efektivitas layanan BK, dibutuhkan manajemen yang terarah dan sistematis. George R. Terry (1975) menegaskan bahwa manajemen mencakup empat fungsi utama, yaitu perencanaan (planning), pengorganisasian (organizing), pelaksanaan (actuating), dan pengawasan (controlling), yang dapat disingkat POAC. Jika fungsi manajemen diterapkan secara optimal, maka layanan BK diyakini mampu berjalan efektif, efisien, terukur, serta berkontribusi nyata terhadap pembinaan karakter peserta didik.
Meskipun secara teoretis manajemen layanan Bimbingan dan Konseling yang menerapkan fungsi perencanaan, pengorganisasian, pelaksanaan, dan pengawasan (POAC) diyakini mampu mendukung pembinaan karakter peserta didik, implementasi layanan BK di sekolah belum sepenuhnya terintegrasi dengan nilai-nilai Pancawaluya. Perencanaan layanan belum berbasis kebutuhan penguatan karakter, pengorganisasian peran belum sinergis lintas pendidik, pelaksanaan layanan masih bersifat reaktif, dan pengawasan belum menggunakan indikator capaian karakter Pancawaluya yang terukur. Kondisi ini menunjukkan adanya kesenjangan antara idealitas manajemen layanan BK berbasis POAC dan realitas pembinaan karakter peserta didik berbasis Pancawaluya, sehingga diperlukan kajian mendalam mengenai pengelolaan layanan BK sebagai instrumen strategis pembinaan karakter di sekolah.INSTRUMENTAL INPUT

1. [bookmark: _Hlk211636862][bookmark: _Hlk211636863][bookmark: _Hlk211636864][bookmark: _Hlk211636865][bookmark: _Hlk211636866][bookmark: _Hlk211636867][bookmark: _Hlk211636868][bookmark: _Hlk211636869][bookmark: _Hlk218534586]Permen 111 Tahun 2014 tentang Bimbingan dan Konseling pada Pendidikan Dasar dan Pendidikan Menengah 
2. Surat Edaran Gubernur Jabar Nomor 45/PK.03.03/KESRA (2025) tentang 9 Langkah Pembangunan Pendidikan Jawa Barat Menuju Terwujudnya Gapura Pancawaluya
3. Kurikulum tentang Pendidikan Karakter dan Pancawaluya
4. Sumber Daya Manusia tentang aturan pelaksanaan Pancawaluya di tingkat SMP
5. Sarana dan Prasarana
6. Pembiayaan

RAW INPUT
Peserta Didik

PROSES 

Manajemen  
Bimbingan Konseling 
1. Perencanaan (planning),
2. Pengorganisasian (organizing),
3. Pelaksanaan (actuating),
4. Pengawasan
(controlling)
5. Kendala manajemen layanan BK dalam pembinaan karakter
6. Solusi dalam mengatasi kendala pembinaan karakter





OUTCOME
Peserta didik cageur, bageur, bener, pinter, singer menjadi suri tauladan bagi teman sebaya
OUTPUT 
Peningkatan karakter peserta didik
ENVIRONMENTAL INPUT 
1. Pengawas
2. Komite
3. Orangtua
4. Stakeholder

Penelitian terdahulu yang dilakukan oleh Rohmatun Lukluk Isnaini Rizai & Nakhma’ussolikhah (2022) menunjukkan bahwa Layanan BK berkontribusi strategis dalam pendidikan karakter siswa melalui bimbingan klasikal, kelompok, dan konseling individu, meskipun masih terdapat tantangan implementasi. Karakter peserta didik yang ditemui dari penelitian ini adalah: datang terlambat, mencontek saat ujian, membuang sampah sembarangan, perundungan, ikut berkelahi, dan percobaan penyalahgunaan narkoba. Selain itu, masih terbatasnya penelitian yang secara khusus mengkaji implementasi Program Pancawaluya. Kondisi ini menimbulkan permasalahan yang penting untuk diteliti lebih lanjut.
Secara keilmuan, perkembangan kajian mutakhir menunjukkan bahwa layanan BK tidak lagi hanya diposisikan sebagai sarana atau media penyelesaian masalah, tetapi telah berkembang menjadi sistem manajemen pengembangan karakter yang terintegrasi dengan budaya sekolah dan kebijakan pendidikan. Inilah yang menjadi state of the art kajian BK saat ini bahwa layanan BK harus dikelola secara profesional melalui tahapan fungsi manajemen George R. Terry.
Berdasarkan uraian tersebut, dilihat dari sisi konseptual, penelitian ini mengembangkan pemahaman baru tentang manajemen layanan BK sebagai mekanisme implementatif Program Pancawaluya, bukan sekedar layanan pendamping. Dilihat dari sudut pandang kontekstual, penelitian ini mengkaji Program Pancawaluya pada jenjang SMP yang masih sangat terbatas dalam penelitian akademik. Kemudian, secara manajerial, penelitian ini menganalisis fungsi manajemen POAC layanan BK dalam pembinaan karakter berbasis kebijakan daerah. Selanjutnya, secara teoritis, penelitian ini dilakukan untuk memberikan model pengelolaan layanan BK yang dapat dijadikan acuan sekolah dalam mengimplementasikan Program Pancawaluya secara sistematis. 

[bookmark: _Toc199074181][bookmark: _Toc220090063][bookmark: _Toc221816571]Perumusan dan Pembatasan Masalah
1. [bookmark: _Toc199074182][bookmark: _Toc220090064]Perumusan Masalah
[bookmark: _Hlk218354017]Akar masalah dalam penelitian ini adalah kurang optimalnya prinsip-prinsip manajemen yang dijalankan secara nyata dalam pengelolaan BK untuk pembinaan karakter peserta didik, khususnya di tingkat SMP, dan selaras dengan kebijakan karakter daerah Provinsi Jawa Barat. Permasalahan ini merupakan masalah yang terus berkembang; baik dari sisi perencanaan, pengorganisasian, pelaksanaan dan evaluasi. Selain itu, juga harus ditelaah faktor pendukung dan penghambat manajemen bimbingan dan konseling. Hal ini dapat terlihat dari hasil pendidikan karakter melalui program-program BK yang belum sesuai dengan tujuan yang diharapkan.
Terkait dengan itu, peneliti merumuskan masalah tersebut pada bagan di bawah ini.












		
INSTRUMENTAL INPUT

7. Permen 111 Tahun 2014 tentang Bimbingan dan Konseling pada Pendidikan Dasar dan Pendidikan Menengah 
8. Surat Edaran Gubernur Jabar Nomor 45/PK.03.03/KESRA (2025) tentang 9 Langkah Pembangunan Pendidikan Jawa Barat Menuju Terwujudnya Gapura Pancawaluya
9. Kurikulum tentang Pendidikan Karakter dan Pancawaluya
10. Sumber Daya Manusia tentang aturan pelaksanaan Pancawaluya di tingkat SMP
11. Sarana dan Prasarana
12. Pembiayaan

RAW INPUT
Peserta Didik

PROSES 

Manajemen  
Bimbingan Konseling 
7. Perencanaan (planning),
8. Pengorganisasian (organizing),
9. Pelaksanaan (actuating),
10. Pengawasan
(controlling)
11. Kendala manajemen layanan BK dalam pembinaan karakter
12. Solusi dalam mengatasi kendala pembinaan karakter





OUTCOME
Peserta didik cageur, bageur, bener, pinter, singer menjadi suri tauladan bagi teman sebaya
OUTPUT 
Peningkatan karakter peserta didik
ENVIRONMENTAL INPUT 
5. Pengawas
6. Komite
7. Orangtua
8. Stakeholder
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[bookmark: _Toc221819569]Gambar 1. 1 Bagan Perumusan Masalah

Bagan tersebut menggambarkan alur kerja manajemen bimbingan dan konseling dalam meningkatkan karakter peserta didik melalui suatu proses yang terstruktur, sistematis, dan berbasis regulasi. 
Dalam raw input, yaitu peserta didik menjadi pusat perhatian sekaligus objek utama dalam proses manajemen bimbingan konseling. Peserta didik datang dengan berbagai karakteristik, kebutuhan, potensi, serta permasalahan yang beragam, sehingga memerlukan layanan yang terencana dan terorganisasi dengan baik.
Proses manajemen bimbingan konseling yang digambarkan pada bagan mencakup empat fungsi utama, yaitu perencanaan (planning), pengorganisasian (organizing), pelaksanaan (actuating), dan pengendalian (controlling). Selain itu, perlu ditelaah kendala manajemen BK dalam pembinaan karakter serta solusi manajemen BK dalam mengatasi kendala peningkatan karakter peserta didik. Dalam tahap perencanaan, guru BK atau pihak sekolah menyusun program yang sesuai dengan kebutuhan peserta didik, menentukan tujuan layanan, serta merumuskan strategi dan indikator keberhasilan. Tahap pengorganisasian dilakukan dengan menata sumber daya, membagi tugas, serta melibatkan pihak-pihak yang relevan agar program berjalan efektif. Tahap pelaksanaan merupakan proses nyata pemberian layanan melalui konseling individual, konseling kelompok, bimbingan klasikal, layanan responsif, maupun layanan dukungan sistem. Tahap pengawasan atau evaluasi dilakukan untuk mengevaluasi, memonitor, serta menindaklanjuti hasil kegiatan sehingga kualitas layanan dapat terus ditingkatkan.
Kemudian, instrumental input menjadi landasan hukum dan arah pelaksanaan layanan bimbingan konseling di sekolah. Perangkat regulasi yang tercantum Perpres Nomor 87 Tahun 2017, Permen 111 Tahun 2014, Surat Edaran Gubernur Jabar Nomor 45/PK.03.03/KESRA (2025) tentang 9 Langkah Pembangunan Pendidikan Jawa Barat Menuju Terwujudnya Gapura Pancawaluya, Kurikulum tentang Pendidikan Karakter dan Pancawaluya, Sumber Daya Manusia tentang aturan pelaksanaan Pancawaluya di tingkat SMP, Sarana dan Prasarana juga pembiayaan memberikan legitimasi sekaligus pedoman pelaksanaan bagi sekolah dan guru BK dalam menyusun program, langkah kerja, serta pengembangan karakter peserta didik. Keberadaan instrumen hukum ini memastikan bahwa setiap layanan bimbingan konseling memiliki dasar yang kuat, terarah, dan sesuai dengan standar nasional pendidikan.
Dalam proses tersebut, terdapat environmental input yang memiliki peran penting dalam mendukung keberhasilan layanan bimbingan konseling. Pengawas sekolah, komite sekolah, dan orang tua serta stakeholder menjadi unsur lingkungan yang memberikan dukungan kebijakan, koordinasi, pelaksanaan program, hingga kerja sama dalam menumbuhkan karakter peserta didik. Dukungan lingkungan ini bersifat sinergis, baik dalam bentuk kebijakan manajerial, penguatan kegiatan pembiasaan, maupun pendampingan di rumah. Sehingga layanan bimbingan konseling tidak berjalan secara terpisah, melainkan terintegrasi dalam keseluruhan ekosistem pendidikan.
Proses yang berjalan sesuai manajemen bimbingan konseling akan menghasilkan output berupa peningkatan karakter peserta didik. Output ini mencerminkan perubahan sikap, kebiasaan positif, kemampuan mengelola diri, serta terciptanya perilaku sesuai nilai-nilai karakter yang dikehendaki sekolah. Output kemudian berlanjut menjadi outcome, yaitu kondisi ideal ketika peserta didik mampu menjadi suri teladan yang cageur, bageur, bener, pinter, singer bagi teman sebaya. Pada tahap ini, karakter positif peserta didik tidak hanya berkembang dalam diri, tetapi juga memberi dampak sosial yang luas pada lingkungan kelas maupun sekolah. Mereka menjadi contoh dalam kedisiplinan, kejujuran, sopan santun, tanggung jawab, serta sikap saling menghargai.
Bagan tersebut juga menunjukkan adanya alur feedback, yaitu umpan balik dari hasil output dan outcome yang dikembalikan kepada proses dan lingkungan input. Feedback ini penting untuk menilai sejauh mana program bimbingan konseling telah efektif, mana aspek yang harus diperbaiki, serta bagaimana penyesuaian strategi dilakukan agar layanan semakin relevan dengan kebutuhan peserta didik. Dengan adanya siklus umpan balik, manajemen bimbingan konseling dapat terus berkembang secara berkelanjutan sehingga peningkatan karakter peserta didik dapat dicapai secara optimal.
Secara keseluruhan, bagan ini menegaskan bahwa manajemen bimbingan konseling bukan hanya sekadar serangkaian tugas teknis, tetapi merupakan proses holistik yang melibatkan regulasi, peserta didik, lingkungan pendidikan, serta langkah-langkah manajerial. Tujuan akhirnya adalah membentuk peserta didik yang berkarakter kuat dan mampu memberikan keteladanan bagi sesama, sehingga tercipta budaya sekolah yang positif dan kondusif bagi pembelajaran.
2. [bookmark: _Toc199074183][bookmark: _Toc220090065]Pembatasan Masalah
Berdasarkan latar belakang dan perumusan masalah di atas, untuk memperjelas dan membatasi masalah pada penelitian ini,  peneliti hanya akan membahas fokus masalah dengan beberapa indikator sebagai berikut. 
a. Perencanaan (Planning) manajemen bimbingan dan konseling bimbingan konseling dalam pembinaan karakter peserta didik di SMP Negeri 19 dan SMP Negeri 43 Bandung dengan indikator:  
1) Tujuan
2) Identifikasi dan Analisis kebutuhan layanan;
3) Rencana operasional (action plan); 
4) Jadwal layanan; dan
5) Program BK.
b. Pengorganisasian (organizing) bimbingan konseling yang dibatasi pada:
1) Struktur organisasi;
2) Uraian tugas atau deskripsi pekerjaan; dan
3) Penentuan Prosedur (SOP); 
c. Pelaksanaan  (actuating) bimbingan konseling yang dibatasi pada:
1) Fasilitasi komunikasi; 
2) Penerapan strategi layanan;
3) Motivasi dan Dukungan; dan
4) Penyelesaian masalah kolaboratif.
d. Pengawasan / Evaluasi (controlling) bimbingan konseling yang dibatasi pada:
1) Rekapitulasi layanan;
2) Evaluasi efektivitas Layanan;
3) Pemberian Umpan Balik; dan
4) Tindak Lanjut (Follow-up)
e. Pembinaan karakter yang dibatasi di lingkungan sekolah
f. [bookmark: _Hlk218578147]Kendala dalam pembinaan karakter peserta didik sebagai implementasi program Pancawaluya 
g. Solusi mengatasi kendala dalam pembinaan karakter peserta didik sebagai implementasi program Pancawaluya

[bookmark: _Toc199074184][bookmark: _Toc220090066][bookmark: _Toc221816572]Tujuan dan Manfaat Penelitian
1. [bookmark: _Toc199074185][bookmark: _Toc220090067]Tujuan Penelitian
a. [bookmark: _Toc199074186]Tujuan Umum
[bookmark: _Toc199074187]Berdasarkan rumusan masalah yang dipaparkan di atas, dapat disampaikan tujuan penelitian ini secara umum untuk mendeskripsikan dan menganalisis manajemen bimbingan dan konseling dalam pembinaan karakter peserta didik sebagai implementasi program Pancawaluya di SMP Negeri 19 Bandung dan SMP Negeri 43 Bandung. 
b. Tujuan Khusus
Tujuan khusus dalam penelitian ini, untuk mendeskripsikan dan menganalisis secara mendalam:
1) [bookmark: _Hlk211638632][bookmark: _Hlk195365408][bookmark: _Hlk211638088]perencanaan (planning)  bimbingan dan konseling dalam pembinaan karakter peserta didik sebagai implementasi program Pancawaluya di  SMP Negeri 19 Bandung dan SMP Negeri 43 Bandung
2) [bookmark: _Hlk211638120][bookmark: _Hlk218579707]pengorganisasian (organizing) bimbingan dan konseling dalam pembinaan karakter peserta didik sebagai implementasi program Pancawaluya di SMP Negeri 19 Bandung dan SMP Negeri 43 Bandung
3) [bookmark: _Hlk211638158]pelaksanaan (actuating) bimbingan dan konseling dalam pembinaan karakter peserta didik sebagai implementasi program Pancawaluya di SMP Negeri 19 Bandung dan SMP Negeri 43 Bandung
4) [bookmark: _Hlk218355204] evaluasi / pengawasan (controlling) bimbingan dan konseling dalam pembinaan karakter peserta didik sebagai implementasi program Pancawaluya di SMP Negeri 19 Bandung dan SMP Negeri 43 Bandung
5) Kendala layanan bimbingan dan konseling dalam pembinaan karakter peserta didik sebagai implementasi program Pancawaluya di SMP Negeri 19 Bandung dan SMP Negeri 43 Bandung
6) Solusi bimbingan dan konseling mengatasi kendala dalam pembinaan karakter peserta didik sebagai implementasi program Pancawaluya di SMP Negeri 19 Bandung dan SMP Negeri 43 Bandung
2. [bookmark: _Toc199074188][bookmark: _Toc220090068]Manfaat Penelitian
Hasil dari penelitian optimalisasi manajemen bimbingan dan konseling ini diharapkan memberikan manfaat bagi peneliti, bagi sekolah, bagi pengelola pendidikan, maupun bagi penelitian selanjutnya, baik secara teoritis maupun praktis.
a. Manfaat Teoritis
1) Penelitian ini dapat menambah khazanah keilmuan, memberikan sumbangan terhadap konsep dan literasi serta strategi manajemen bimbingan dan konseling dalam pembentukan karakter peserta didik sebagai implementasi program Pancawaluya.
2) Sebagai wacana bagi dunia pendidikan di Indonesia, khususnya di bidang manajemen bimbingan dan konseling, dalam membangun pendidikan karakter peserta didik.
b. Manfaat Praktis
1) Bagi Pihak Sekolah
Penelitian ini dapat menjadi sebuah analisis praktik dan dokumentasi bagi sekolah yang diteliti, sehingga kiranya sekolah dapat mengetahui faktor apa saja yang menjadi kekuatan dan kelemahan serta peluang dan hambatan suatu lembaga pendidikan. Selain itu penelitian ini juga dapat menjadi acuan dan umpan balik dalam merencanakan dan mengimplementasikan manajemen bimbingan dan konseling dalam pendidikan karakter peserta didik.


2) Bagi Peserta Didik
Penelitian ini dapat menjadi acuan untuk konsisten memiliki karakter Pancawaluya, yaitu: Cageur, Bageur, Bener, Pinter, dan Singer (sehat, baik, benar, pintar, tanggap).
3) Bagi Pengelola Pendidikan
Penelitian ini dapat menjadi acuan model dalam mendesain dan mengimplementasikan manajemen bimbingan dan konseling dalam pendidikan karakter peserta didik, sehingga diharapkan mampu meningkatkan kualitas lembaga pendidikan dilihat dari konsep manajemen peserta didik sehingga bisa mendapatkan hasil (output) yang maksimal.
4) Bagi Peneliti Selanjutnya
Penelitian ini dapat digunakan sebagai studi pendahuluan dan acuan yang menggambarkan aktivitas yang mencakup aspek teoritis dan operasional manajemen bimbingan dan konseling. Selain itu, peneliti selanjutnya juga diharapkan mampu mengembangkan maupun mengevaluasi penelitian ini.

[bookmark: _Toc199074191][bookmark: _Toc220090069][bookmark: _Toc221816573]Pertanyaan Penelitian
[bookmark: _Hlk212215177][bookmark: _Toc199074193]Berdasarkan latar belakang tersebut dapat diidentifikasikan beberapa masalah manajemen bimbingan dan konseling dalam pembinaan karakter peserta didik, yang meliputi:
1. [bookmark: _Hlk211638677]Bagaimana perencanaan (planning) bimbingan dan konseling dalam pembinaan karakter peserta didik sebagai implementasi program Pancawaluya di SMP Negeri 19 Bandung dan SMP Negeri 43 Bandung?
2. Bagaimana pengorganisasian (organizing) bimbingan dan konseling dalam pembinaan karakter peserta didik sebagai implementasi program Pancawaluya di SMP Negeri 19 Bandung dan SMP Negeri 43 Bandung?
3. Bagaimana pelaksanaan (actuating) bimbingan dan konseling dalam pembinaan karakter peserta didik sebagai implementasi program Pancawaluya di SMP Negeri 19 Bandung dan SMP Negeri 43 Bandung?
4. Bagaimana evaluasi / pengawasan (controlling) bimbingan dan konseling dalam pembinaan karakter peserta didik sebagai implementasi program Pancawaluya di SMP Negeri 19 Bandung dan SMP Negeri 43 Bandung?
5. [bookmark: _Hlk218355321]Apa kendala layanan bimbingan dan konseling dalam pembinaan karakter peserta didik sebagai implementasi program Pancawaluya di SMP Negeri 19 Bandung dan SMP Negeri 43 Bandung?
6. [bookmark: _Hlk218357289]Bagaimana solusi bimbingan dan konseling mengatasi kendala dalam pembinaan karakter peserta didik sebagai implementasi program Pancawaluya di SMP Negeri 19 Bandung dan SMP Negeri 43 Bandung.
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